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ABSTRAK
Kata Kunci  : Persepsi masyarakat, sanksi adat  diyat (Diet) gampong
Penelitian ini berjudul â€œPersepsi Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Sanksi Adat Sesuai Tradisi Diyat (Diet) Gampong (Suatu
penelitian di desa Lampaseh Lhok kecamatan Montasik, Aceh Besar)â€•. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah (1)
Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pelaksanaan sanksi adat sesuai tradisi diyat (Diet) Gampong. (2) Apa sajakah
sanksi-sanksi adat yang dijatuhkan bagi pelanggar adat sesuai tradisi diyat (Diet) Gampong. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk
mengetahui persepsi masyarakat terhadap pelaksanaan sanksi adat sesuai tradisi diyat (Diet) Gampong, (2) Untuk mengetahui
sanksi-sanksi yang dijatuhkan kepada pelanggar adat sesuai tradisi diyat (Diet) Gampong. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Dalam pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, subjek dalam penelitian ini
adalah masyarakat desa Lampaseh Lhok berjumlah 8 informan. Penentuan Subjek Penelitian menggunakan Snawball Sampling.
Hasil penelitian menunjukkan (1) Persepsi masyarakat dengan pelaksanaan sanksi adat diyat (Diet) merupakan suatu tradisi yang
baik untuk dijalankan, karena dengan adanya pelaksanaan Diet masyarakat tidak semena-mena dan takut membuat keonaran didesa,
selain itu juga suatu tindakan dengan tujuan mengembangkan adat istiadat. (2) Sanksi yang dijatuhkan bagi pelanggar adat
merupakan pembayaran dalam bentuk emas, hewan ternak serta uang, biasanya dua mayam emas dan satu ekor kambing.
Disarankan kepada tokoh masyarakat agar dalam menjatuhkan sanksi adat melihat taraf persengketaan serta bersiap siaga dalam
menjatuhkan sanksi sesuai semestinya, sehingga adat terus tumbuh dan berkembang dalam sosial masyarakat. Bagi warga agar lebih
memahami nilai adat dan lebih memahami makna penjatuhan sanksi, sehingga tidak semena-mena dalam penuntutan pembayaran
sanksi adat Diet. Dan kepada peneliti lanjutan agar kedepannya yang berkaitan dengan sikap sosial agar dapat mengkaji lebih dalam
untuk mengungkapkan hal-hal yang belum terungkap dalam penelitian ini.    
